
 

161 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan rangkaian penelitian yang telah 

dilaksanakan, mulai dari tahap pengumpulan data, analisis, 

hingga pembahasan, maka pada bagian ini disajikan 

kesimpulan sebagai bentuk penegasan terhadap temuan 

penelitian. Kesimpulan ini dirumuskan dengan mengacu pada 

fokus penelitian mengenai implementasi nilai moderasi 

beragama dalam kegiatan pesantrenisasi pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi nilai moderasi beragama dalam kegiatan 

pesantrenisasi telah mencakup empat indikator utama, yaitu 

toleransi, anti kekerasan, komitmen kebangsaan, dan 

akomodatif terhadap budaya lokal. Nilai toleransi tercermin 

dalam sikap saling menghargai perbedaan antar mahasiswa. 

Nilai anti kekerasan terlihat dari pendekatan pembinaan 

yang dialogis dan damai. Komitmen kebangsaan 

diwujudkan melalui penanaman rasa cinta tanah air (hubbul 

wathan), sedangkan sikap akomodatif terhadap budaya 

lokal ditunjukkan melalui penerimaan terhadap tradisi 

pesantren. Meskipun demikian, tingkat internalisasi nilai-

nilai tersebut masih belum optimal dan cenderung berada 

pada tahap pemahaman awal. 
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2. Faktor pendukung dalam implementasi nilai moderasi 

beragama meliputi dukungan dari pihak kampus, komitmen 

panitia pelaksana, lingkungan pesantren yang kondusif, 

serta peran aktif guru pembimbing dalam membina 

mahasiswa. Sementara itu, faktor penghambat yang 

ditemukan antara lain rendahnya pemahaman awal 

mahasiswa terhadap konsep moderasi beragama, perbedaan 

latar belakang pendidikan, keterbatasan waktu pelaksanaan, 

serta kendala adaptasi terhadap budaya pesantren.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pesantrenisasi memiliki peran yang signifikan dalam 

menginternalisasikan nilai moderasi beragama pada 

mahasiswa, namun masih memerlukan penguatan pada aspek 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi mengenai 

Implementasi nilai moderasi beragama beragama melalui 

kegiatan pesantrenisasi pada mahasiswa program studi 

Pendidikan agama islam, disarankan kepada : 

1. Bagi pihak kampus, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas perencanaan program pesantrenisasi dengan 

menyusun kurikulum yang lebih terstruktur dan terintegrasi 

antara teori dan praktik. Selain itu, perlu dilakukan 

penambahan durasi kegiatan serta penguatan evaluasi yang 
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sistematis untuk mengukur keberhasilan internalisasi nilai 

moderasi beragama.  

2. Bagi panitia pelaksana, diharapkan dapat meningkatkan 

koordinasi dengan pihak pesantren, khususnya dalam 

penyusunan dan penyampaian materi moderasi beragama 

agar lebih terarah dan sesuai dengan tujuan kegiatan. 

Panitia juga perlu memaksimalkan penggunaan modul 

pembelajaran sebagai panduan utama dalam pelaksanaan 

kegiatan.  

3. Bagi pihak pesantren dan guru pembimbing, diharapkan 

dapat terus mempertahankan peran aktif dalam membina 

dan membimbing mahasiswa, serta memberikan 

pendekatan yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap 

latar belakang mahasiswa yang beragam.  

4. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat lebih aktif dalam 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pesantrenisasi serta 

meningkatkan kesadaran untuk mengimplementasikan 

nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan kampus maupun masyarakat.  
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